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studium lanjut. Kanker payudara saat ini merupakan jenis kanker yang paling
mendominasi di Indonesia. Kanker payudara cenderung berdampak pada perempuan

Available online 31 August terdapat 8 sampai 10 kasus kanker payudara terjadi pada perempuan diusia dini.
2022 Indonesia yang masih menjadi negara berkembang di Asia Tenggara berada di urutan ke
Kata Kunci: 8, kanker payudara juga merupakan masalah utama jenis kanker yang terbanyak diderita
Remaja, Pendidikan oleh perempuan Upaya deteksi dan skrining dini menjadi sangat penting ditengah masih
Kesehatan, Kanker ditemukannya kasus pada tahap awal. Masa remaja adalah waktu perubahan cepat yang
Payudara, Pelatihan memberikan kesempatan mengajar untuk membentuk perilaku sehat hingga dewasa.
SADARI Tujuan dari pengabdian ini adalah memberikan Pendidikan Kesehatan bagi remaja putri

dalam deteksi dini kanker payudara serta mengenai perawatan payudara dengan
melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) di SMAN 1 Kubutambahan. Tahap
pelaksanannya adalah dengan memberikan penyuluhan dan pemeriksaan payudara
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BSE Training sendiri (SADARI) yang dihadiri oleh 21 siswa. Kemudian tahap evaluasi dengan
melihat pemahaman dan perilaku siswa dalam melaksanakan SADARI dengan

DOI: memberikan pertanyaan atau timbal balik dari semua informasi yang diberikan di tahap

https://doi.org/10.22334/jam. pelaksanaan. Hasilnya bahwa seluruh siswa perempuan dapat melakukan praktik

V2i2.26 SADARI sebagai tes skrining tentang kanker payudara.

ABSTRACT

Breast cancer is one of the common diseases in women and can cause death. The disease usually occurs in low- and middle-
income countries, with most of the diagnoses being in advanced studies. Breast cancer is currently the most dominant type of
cancer in Indonesia. Breast cancer tends to affect women, there are 8 to 10 cases of breast cancer occurring in women at an
early age. Indonesia, which is still a developing country in Southeast Asia, is in 8th place, breast cancer is also a major
problem, the most common type of cancer suffered by women. Early detection and screening efforts are very important amid
cases being found at an early stage. Adolescence is a time of rapid change that provides teaching opportunities to shape
healthy behavior into adulthood. The purpose of this service is to provide health education for young women in early
detection of breast cancer and regarding breast care by conducting breast self-examination (BSE) at SMAN 1 Kubuaddan.
The implementation stage is to provide counseling and breast self-examination (BSE) which was attended by 21 students.
Then the evaluation stage by looking at the understanding and behavior of students in implementing BSE by giving questions
or feedback from all the information provided at the implementation stage. The result is that all female students can practice
BSE as a screening test for breast cancer.

This is an open access article under the CC BY-SA license. @ @ @
Copyright © Author. All rights reserved.

1. PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan perkembangan sel dengan sifat keganasan yang sifatnya tidak dapat
dikendalikan pada jaringan payudara terutama pada lobular, ductus dan kelenjar di sekitar pembuluh darah,
kelenjar penghasil susu, ductus, pembuluh limfa, namun tidak termasuk dari kulit payudara (Putra, 2015;
Surtimanah et al., 2021). Kanker menduduki urutan ke dua penyakit terbesar di dunia (Chimed et al., 2017,
Riani & Ambarwati, 2021). Tahun 2015 WHO menjelaskan bahwa informasi jumlah pengidap kanker di dunia
saat ini sebanyak 14 juta kasus sedangkan angka mortalitas sebesar 8,2 juta setiap tahunnya.

Kejadian kanker payudara terus mengalami peningkatan dan merupakan masalah kesehatan yang cukup
serius di dunia, termasuk juga di Indonesia (Alfalah, 2022; Simanjorang et al., 2016). Kanker payudara saat ini
merupakan jenis kanker yang paling mendominasi di Indonesia. Kanker payudara cenderung berdampak pada
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perempuan terdapat 8 sampai 10 kasus kanker payudara terjadi pada perempuan diusia dini (Partini et al., 2018;
Sipayung et al., 2022). Indonesia yang masih menjadi negara berkembang di Asia Tenggara berada di urutan ke
8, kanker payudara juga merupakan masalah utama jenis kanker yang terbanyak diderita oleh perempuan (Dewi,
2017; Iskandarsyah et al., 2014). Berdasarkan data yang di paparkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(2018) per tanggal 31 januari 2019 mengungkapkan bahwa kasus tertinggi pada perempuan merupakan kanker
payudara pada tahun 2013 yaitu 1,4/1000 penduduk meningkat pada tahun 2018 menjadi 1,79/1000 penduduk.
Terjadinya peningkatan kasus ini perlu adanya upaya peningkatan kesadaran masyarakat tentang kanker
payudara. Meskipun kanker payudara menjadi salah satu tumor ganas wanita paling umum di dunia dan menjadi
penyebab kematian, namun jika terdeteksi sejak dini dan dirawat secara teratur maka secara jangka panjang
dapat memperbesar peluang kesembuhan (Agustin et al., 2021; Sudewo, 2012).

Deteksi dini kanker payudara merupakan hal yang paling diabaikan sehingga dapat dijadikan salah satu
faktor terjadinya keterlambatan dalam mendiagnosis kanker payudara (Pelima & Adi, 2021; Pruitt et al., 2015).
Dengan cara Promosi perawatan diri, sikap yang dipupuk sejak dini, dapat dijadikan mendiagnosis kanker
payudara sejak dini. Masa remaja adalah waktu perubahan cepat yang memberikan kesempatan mengajar untuk
membentuk perilaku sehat hingga dewasa untuk mengajar perawatan payudara sendiri dapat mendorong positif
perilaku seperti melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dan mencari pemeriksaan payudara
profesional secara teratur (Diananda, 2019; Nisa et al., 2022). Perilaku kesehatan seperti SADARI dapat
membantu memberdayakan perempuan untuk mengambil kendali dan tanggung jawab atas promosi kesehatan
(Kusumawaty et al., 2021; Wantini, 2018). Wanita yang lebih muda, pendidikan SADARI dan kepatuhan adalah
pintu gerbang untuk promosi kesehatan perilaku yang mengatur panggung untuk kepatuhan terhadap Klinis
pemeriksaan payudara dan skrining mamografi di kemudian hari hidup (Coleman, 2017; Sulistyowati et al.,
2022). Tujuan pengabdian ini adalah agar remaja putri mampu melakukan perawatan payudara sendiri dapat
mendorong positif perilaku seperti melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dan mencari
pemeriksaan payudara profesional secara teratur.

2. METODE

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah berupa pemberian informasi
melalui kegiatan penyuluhan kepada seluruh siswa perempuan dengan jumlah 21 siswa. Pertama dengan
melakukan proses pendekatan atau perencanaan dimana tim pengabdian masyarakat bekerja sama dengan
Puskesmas Kubutambahan 1 yang masuk ke dalam wilayah kerjanya. Pada tahap perencanaan meliputi
pelaksanaan analisis situasi atau masalah yang muncul dan rencana penyelesaian masalah yang akan dilakukan.
Selanjutnya pendekatan dengan mitra meliputi kepala sekolah SMAN 1 Kubutambahan, selanjutnya kepada guru
wali kelas masing-masing menyampaikan rencana kegiatan pengabdian yang melakukan perawatan payudara
sendiri sehingga dapat mendorong positif perilaku seperti melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)
dan mencari pemeriksaan payudara profesional secara teratur dengan langkah langkah yang baik dan benar.
Tindakan tentang promosi kesehatan dengan cara intervensi pada usia remaja putri diharapkan dapat mencegah
kanker dan merupakan cara mendiagnosis secara dini terjadinya kanker payudara sehingga tidak terjadi
keterlambatan dalam penanganan penyakit kanker pada usia remaja. Setelah melakukan proses pelaksanaan
maka dilakukan proses evaluasi dimana pada proses ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau timbal
balik dari semua informasi yang diberikan di tahap pelaksanaan. Siswa perempuan diminta kembali untuk
memeragakan cara deteksi dini dengan SADARI, kemudian diberikan reward bagi siswa yang sudah menjawab
dengan baik dan benar. Hal ini digunakan sebagai upaya pengukuran peningkatan pengetahuan sampai pada
pemahaman dari teknik SADARI. Sasaran yang dicari adalah seluruh siswa SMAN 1 Kubutambahan Sebanyak
21 siswa. Alat dan bahan yang dibawa saat pelaksanaan adalah x-banner, LCD, layar, laptop, pengeras suara.
Cara mengumpulkan data sasaran yaitu dengan bekerja sama dengan Kepala Sekolah SMAN 1 Kubutambahan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian masyarakat tentang SADARI di Usia Remaja di SMAN 1 Kubutambahan seabagai
salah satu upaya pencegahan kanker payudara diusia remaja dengan data deskriptif. Tabel 1 menunjukan bahwa
rata-rata umur siswa di SMAN 1 Kubutambahan yang mengikuti kegiatan ini range usia remaja 16-18 tahun
dengan jumlah usia 17 tahun yang sebanyak 10 siswa (47,6%). Selanjutnya hasil wawancara menemukan bahwa
Sebagian besar sasaran siswa remaja belum pernah mendapatkan informasi tentang perilaku SADARI sebanyak
16 siswa (76,2%).

Pengabdian ini dimulai dengan mengumpulkan siswa remaja di aula SMAN 1 Kubutambahan.
Selanjutnya mereka diberikan informasi mengenai Perilaku SADARI dengan baik dan benar. Kemudian tim
pengabdi melakukan evaluasi tentang perilaku SADARI pada remaja tersebut. Adapun bukti dokumentasi dari
kegiatan pengabdian disajikan pada Gambar 1.
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Tabel 1. Data Deskriptif SMAN 1 Kubutambahan

Variabel f (%)
Umur ” 2(9,5)

17 10 (47,6)

18 9(429)

Pernah Mendapatkan Informasi tentang SADARI
Ya

h 5(23,8)
Tidak 16 (76,2)
Setelah  Mendapatkan  informasi SADARI  dapat
mempraktekkan
Ya 18 (85,7)
Tidak 3(14,3)

Diharapkan dengan peningkatan pengetahuan mengenai SADARI maka terbentuknya perilaku dalam
pencegahan masalah kesehatan payudara. Hal ini sesuai dengan tujuan promosi kesehatan yaitu terjadinya
perubahan pengetahuan, sikap dan tingkah laku individu, keluarga, kelompok khusus, dan masyarakat dalam
membina serta memelihara perilaku hidup sehat serta berperan aktif dalam upaya mewujudkan derajat kesehatan
yang optimal (Hulu et al., 2020; Widodo, 2014). Kagiatan pengabdian ini sangat bertujuan menyelidiki
pengetahuan dan praktik SADARI dan untuk menentukan pengetahuan tentang risiko faktor untuk kanker
payudara di kalangan siswa sekolah menengah.

Dengan Teknik demonstrasi merupakan salah satu metode promosi kesehatan yang sesuai pada tahap
perkembangan remaja (Abdul et al., 2021; Ruddy et al., 2013). Proses belajar dengan metode demonstrasi ini
memicu remaja untuk lebih mendalami pengetahuan yang mereka miliki dengan cara mengaktifkan kembali
pengetahuan yang dimiliki, mengolah pengetahuan tersebut kemudian mengorganisasi pengetahuan tersebut
sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat tertahan erat dalam sistem penyimpanan dan sulit dilupakan (Astuti
& Surasmi, 2016; Ningsih et al., 2021).

Gambar 1. Bukti Dokumentasi Kegiatan Pengabdian

Berdasarkan analisis teori kerucut Edgar tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan
dengan metode ceramah yang disertai demonstrasi sangat efektif untuk membantu remaja dalam mengingat
kembali materi yang telah diberikan mengenai SADARI (Herawati & Khairiyah, 2018; Jayasinghe, 2013). Hal
ini sesuai dengan tujuan dari pendidikan kesehatan yaitu perubahan pengetahuan, sikap, dan tingkah laku
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individu, keluarga, kelompok khusus, dan masyarakat dalam membina serta memelihara perilaku hidup sehat
serta berperan aktif dalam upaya mewujudkan derajat kesehatan yang optimal (Delfina & Sardaniah, 2021; Lina,
2016).

4. SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan memberikan Pendidikan kesehatan Perilaku SADARI
memberikan efek yang baik untuk kesehatan siswa. Hasil pengabdian ini secara langsung memberikan dampak
peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang cara perilaku SADARI yang baik dan benar.
Kedepannya kegiatan ini terus dilaksanakan sebagai upaya semakin meningkatkan perilaku siswa remaja untuk
upaya preventif dalam mencegah penyakit kanker payudara.
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